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ABSTRAK 

Area pertambangan adalah area kerja dengan risiko paparan debu yang tinggi. 

Pada lokasi kerja ini dilakukan berbagai macam aktivitas pertambangan yaitu 

penumpukan, pengolahan, penyimpanan, pengangkutan maupun proses perataan 

stok batubara, dari aktivitas tersebut menyebabkan banyaknya debu yang 

berpotensi sebagai sumber pencemar udara yang berdampak pada kesehatan 

maupun lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor 

paparan debu di udara dan faktor individu pekerja dengan kejadian keluhan 

gangguan pernapasan di area pertambangan  PT. Muara Alam Sejahtera. Metode 

yang digunakan dalam adalah metode kuantitatif dengan analisis univariat dan 

bivariat serta rancangan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 44 orang 

pekerja di area pertambangan PT. Muara Alam Sejahtera dengan menggunakan 

Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan alat 

ukur debu Haz Dust EPAM 5000 dan kuesioner. Sebanyak 56,8 % pekerja di area 

pertambangan PT. Muara Alam Sejahtera memiliki keluhan gangguan pernapasan. 

Ada hubungan antara usia (p-value : 0,037), kepatuhan penggunaan masker (p-

value : 0,023), masa kerja (p-value : 0,039), kebiasaan merokok (p-value : 0,032), 

dengan keluhan gangguan pernapasan di area pertambangan PT. Muara Alam 

Sejahtera dan tidak ada hubungan antara status gizi (p-value : 1,000) dan lama 

kerja (p-value : 1,000) dengan keluhan gangguan pernapasan. Berdasarkan hasil 

tersebut diketahui jika faktor merokok, usia, kebiasaan menggunakan masker dan 

masa kerja menjadi variabel yang berpengaruh akan keluhan gangguan 

pernapasan pada pekerja di area pertambangan PT. Muara Alam Sejahtera.  

Kata Kunci : Debu, Keluhan Gangguan Pernapasan, Pertambangan Batubara 
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ABSTRACT 

Mining area is a work area with a high risk of exposure to dust. In this area 

mining activities are carried, like build up, processing, strorage, transportation, 

and alignment of coal stocks, which of these activities cause a large amount of 

dust that has potential as source of air pollutants that impacts both health and 

environment. The purpose of this study is to analyze factors of exposure to dust in 

the air and the factors of individual workers with respiratory distress complaint 

occurrances in the mining area of PT. Muara Alam Sejahtera. The methods used 

in this study is quantitative methods with univariate and bivariate analysis as well 

as cross sectional design. 44 workers in mining area as sample studies by using 

simple random sampling methods. Data collection method by using a Haz Dust 

EPAM 5000 and questionnaire. 56,8% workers in the mining area of PT. Muara 

Alam Sejahtera have complaints of respiratory distress. There was a corellation 

between age (p-value 0,037), compliance with mask use (p-value 0,023), working 

period (p-value 0,039), smoking habits (p-value 0,032), and respiratory distress 

complaints in the mining area of PT. Muara Alam Sejahtera. There is no 

corellation between nutritional status (p-value 1,000) and length of work (p-value 

1,000) and respiratory distress complaints in the mining area of PT. Muara Alam 

Sejahtera. Based on these results, a conclution can be drawn if smoking habits, 

age, habit of using mask and working period are influential variables for 

respiratory distress complaints to workers in the mining area of PT. Muara Alam 

Sejahtera. 

Keywords : Dust, Respiratory Distress Complaints, Coal Mining 
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